
PEDOMAN WAWANCARA  

 

Tujuan Wawancara  

Mengali informasi terkait dengan etnomatematika yang terdapat dalam garak 

tari Tua Reta Lo’u. 

Metode Wawancara  

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah semi struktur 

dimana pertanyaan di dalam wawancara disusun terlebih dahulu oleh peneliti 

sebagai pedoman dalam peleksanaannya. Namu pertanyaan tersebut memiliki 

kemungkinan bisa berkembang untuk mencapai informasi yang diinginkan.  

No  Deskripsi kegiatan  Informasi  Kisi-kisi pertanyaan  

1 Sejarah tari Tua Reta 

Lo’u 

Narasumber 1. Bagaimana sejarah tari 

Tua Reta Lo’u ? 

2. Apa makna dari tari Tua 

Reta Lo’u ? 

3. Apakah ada konsep 

matematika yang pada 

gerakan tari Tua Reta 

Lo’u ?  

 Makna dari tari Tua 

Reta lo’u 

Narasumber 

 Konsep matematika 

pada gerak tari Tua 

Reta Lo’u 

Narasumber 

 

 

 

 



Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah tari Tua Reta Lo’u ? 

2. Kapan tari Tua Reta Lo’u dipentaskan ? 

3. Apakah tari Tua Reta Lo’u dipentaskan oleh semua orang atau dikhususkan 

untuk orang-orang tertentu saja ? 

4. Berapa jumlah penari dalam pementasanya ? 

5. Apa sajakah perlengkapan yang perlu disiapkan untuk pementasan tari Tua 

Rata Lo’u ? 

6. Apakah ada ritual adat yang dilakukan sebelum tari Tua Reta Lo’u 

dipentaskan ? 

7. Apakah ada pengelompokan secara khusus untuk gerak tari Tua Reta Lo’u ? 

8. Apakah gerak tari Tua Reta Lo’u terdapat konsep matematika ? 

9. Apakah ada aturan hitung dari setiap perubahan gerak para penari? 

10. Apa makna dari tari Tua Reta Lo’u ? 

11. Apa tujuan  dari tari Tua Reta Lo’u ? 

12. Apa manfaat dari tari Tua Reta Lo’u ? 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR VALIDASI 

Pedoman Wawancara 

A. Petunjuk 

1. Mohon kesediaan bapa/ ibu memberikan penilaian yang ditinjau 

dari aspek dan komentar atau saran untuk merevisi pedoman 

wawancara yang telah disusun. 

2. Berikan tanda ( √ ) dalam kolom penelitian yang sesuai dengan 

penilaian bapak/ ibu 

3. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi mohon menuliskan butir 

– butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan 

pada naska ini. 

B. Keterangan 

1. Berarti “ tidak valid “ 

2. Berarti “ kurang  valid “ 

3. Berarti “ cukup  valid “ 

4. Berarti “valid “ 

5. Berarti “ sangat  valid “ 

 

 

 

 

 

 



No. Aspek yang diamati Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Validasiisi 

 a. Pertanyaan sesuai dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

b. Maksud dari pertanyaan 

dirumuskan dengan singkat dan 

jelas 

     

     

2. Validasi kontruksi 

Pertanyaan yang disampaikan 

mampu menggali profil 

pecehaman masalah pada tarian 

Tua Reta Lo’u 

     

3. Bahasa Soal 

a. Bahasa pertanyaan sesuai 

dengan kaidah bahasa indonesia 

     

b. Kalimat pertanyaan tidak 

ambigun 

     

c. Pertanyaan yang menggunakan 

bahasa sederhana, mudah 

dipahami masyarakat desa 

Seusina 

     

Jumlah skor      

Skor total      

Nilai kategori      

Kategori      

 

Perangkat dapat digunakan apabila sekurang – kurangnya pada 

kategori sesuai atau cukup valid 

𝒗𝒙 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA SUBJEK 1 

 

P: Bagaimana sejarah tari Tua Reta Lo’u ? 

S1: Hewokloang pada zaman dahulu sering berperang dengan kampung 

tetangga. Setiap pulang dari medan perang masyarakat Hewokloang selalu 

merayakan kemenangan karena telah berhasil melumpuhkan lawan. Awal 

mula tarian ini ialah ketika para prajurit dan panglima perang pulang dari 

medan pertempuran mereka melakukan pesta pora merayakan kebahagiaan 

atas kemenangannya. Pada saat itu seorang prajurit secara spontan 

mendemonstrasikan gerak gerik dan taktik mereka saat berhadapan dengan 

musuh di tempat peperangan. Sebelum mereka mengikuti pertempuran 

terlebih dahulu mereka akan melakukan latihan untuk mengikuti seleksi  

prajurit yang akan ikut berperang nanti. Ada tahap dalam latihan yaitu 

latihan untuk ketangkasan tubuh bagian bawah yang di lambangkan 

dengan gerak Awin Alu, latihan ketangkasan tubuh bagian atas yang 

dilambangkan dengan gerak Mage Mot. Sedangkan gerak Tua Reta Lo’u 

adalah gambaran singkat dimana seorang prajurit yang paling tangguh 

memeprtontonkan kepada rakyat cara untuk mengintai musuh dari 

ketinggian.  

P:   Kapan tari Tua Reta Lo’u  dipentaskan  

S1: Tari Tua Reta Lo’u dipentaskan pada waktu penyambutan tamu, festifal 

budaya dan juga acara hari besar seperti hari ulang tahun kemerdekaan RI. 

P:  Apakah tarian Tua Reta Lo’u dapat dipentaskan oleh semua orang atau 

dikhususkan untuk orang tertentu saja ? 

S1: Dulu tarian ini hanya ditarikan ini hanya ditarikan oleg orang Hewokloang  

namun seiring berjalannya waktu tarian ini bisa ditarikan oleh semua 

orang. 

P:   Berapa jumlah penari dalam pementasannya ? 

S1: Pada umunya jumlah penari dalam tarian ini adalah sepuluh orang namun 

jumlah penari ini dapat disesuaikan dengan kondisi dan permintaan. 



P: Apa sajakah perlengkapan yang harus disiapkan untuk pementasan tari Tua 

Reta Lo’u ini ? 

S1: Untuk penari pria perlengkapan yang harus disiapkan dalam hal ini busana 

adalah Ragi (sarung pria), parang/tombak, Gili, Lado (terbuat dari daun 

lontar biasa didikat di kepala) dan Seken (terbuat dari daun lontar biasa 

didikat lengan kiri dan kana) sedangkan untuk penari wanita yang harus 

disiapkan adalah Utan welak (sarung wanita), baju sita mitan dan 

perlengkapan aksesorisnya seperti gelang gading, Lodan, Bahar dan 

Giwang.untuk penggunaan busana ini, baik penari pria maupun wanita 

pada awalnya sangatlah tradisional namun seiring dengan perkembangan 

zaman penggunaan perlengkapan sedikit mengalami perubahan, dimana 

perlengkapan yang dugunakan sudah lebih moderen namun perubahan 

yang ada tidak menghilangkan kekhasan dari tarian ini. Perubahan pada 

perlengkapan busana hanya untuk memperindah pemandangan panggung 

saat pementasan.  

P: Apa tujuan dari tari Tua Reta Lo’u ?   

S1: Agar budaya leluhur dan semangat para pejuang untuk tetap dikenang dan 

terus dilestarikan 

P:  Apa manfaat dari tarian Tua Reta Lo’u ? 

S1: Merupakan salah satu jenis hiburan untuk masyarakat dan sebagai media 

pelestarian budaya. Selain itu tarian ini dapat dijadikan sebagai perentara 

untuk memupuk rasa persaudaraan dan gotong royong dalam kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA SUBJEK 2 

 

P:  Apakah ada pengelompokan gerak tari tua Reta Lo’u ? 

S2 : Terdiri dari tiga bagian yaitu Awi Alu, Mage Mot dan Tua Reta Lo’u 

P:  Bagaimaman Urutan Tarian Tua Reta Lo’u ?  

S2: Yang pertama adalah gerakan awal, pada gerakan awal ini terdapat 

beberapa ragam yang pertama penari berbaris dan melakukan gerakan 

dengan posisi tangan diletakan di pingang dan kaki kiri ditekukan sambil 

disentak mengikuiti irama musik sambil bergerak maju. Pada gerakan ini 

beberapa penari pria membawa bambu, sambil mengikuti gerakan penari 

lainnya. Ragam kedua penari melakukan gerakan dengan mengangkat 

kedua tangan dan kaki kiri ditekukan sambil di sentak mengikuti irama 

musik dengan tetap mempertahankan posisinya masing-masing. Ragam 

ketiga penari melakukan gerakan dengan membungkukan badan dan kedua 

tangan disilangkan di depan dan kaki kanan agak maju kedepan dan 

ditekuk.Ragam keempat penari melakukan gerakan dengan merentangkan 

kedua tangan dan kaki ditekuk sambil disentak mengikuti iringan irama. 

Ragam kelima penari pria melakukan gerakan dengan berdiri berhadapan 

dan posisi tangan diluruskan kedepan dan tangan kiri ditekuk sambil 

bergerak maju sampai posisi kedua tangan penari bersentuhan setelah itu 

bergerak mundur ke posisi awal. Ragam terakhir dari gerakan awal yaitu 

penari pria akan membungkukan badan dan kepala agak condong kedepan 

dan kedua tangan direntangkan sementara  penari wanita akan naik di atas 

punggung penari pria dengan posisi kaki berpijak pada bahu pria dan 

kedua tangan diangkat sambil meliuk-liukan. Setelah itu kembali keposisi 

awal. Untuk gerakan awi alu penari pria mengambil posisi duduk sambil 

memegang bambu dan disentakan kemudian salah satu penari wanita 

masuk ke tengah melompati sela-sela  bambu yang disentak secara 

berputar sementara penari yang lain menari mengelilingi mereka.Yang 

berikutnya gerak mage mot, pada gerakan ini penari pria mengambil posisi 

berdiri sambil menangkat bambu sejajar bahu  dan disentakan kemudian 



salah satu penari wanita  ke tengah memasukan kepalanya di sela-sela 

bambu yang disentak  secara berputar sementara penari yang lain menari 

mengelilingi mereka. Yang terakhir adalah gerakan  mage mot, pada 

gerakan ini para penari akan menegakan bambu yang paling panjang dan 

salah satu penari pria menaiki bambu  sampai di ujung atas lalu dengan 

tumpuan perutnya dia melakukan gerakan berputar sedangkan penari yang 

lain menahan bambu dan menari mengelilingi bambu.  

P:  Bagaiman cara menjaga kekompakan para penari setiap perubahan dan 

bagaiman cara penari tidak bersinggungan saat perputaran arah ? 

S2 : untuk menjaga kekompakan penari biasanya dilakukan dengan hitungan 

mengikuti irama musik gong waning sedangkan untuk tidak bersinggungan 

saat perputaran arah biasanya diukur dengan langkah kaki dan rentangan 

tangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA SUBJEK 3 

 

P: Bagaimana sejarah tarian Tua Reta Lo’u ? 

S3 : Tari Tua Reta Lo’u berasal dari Hewokloang. Tarian ini mengisahkan 

tentang perjuangan prajurit  melawan musuhnya yang dengan berbagai 

cara mereka melakukan perlawanan. Salah satu cara yaitu dengan naik 

keatas pohon yang tinggi untuk bersembunyi dan mengintai musuh dari 

ketinggian. Pohon yang tinggi disimbolkan dengan bambu yang akan 

dinaiki oleh salah seorang penari pria yang sudah ditentukan. Tarian ini 

terdiri dari tiga bagian yang pertama Awi Alu yang merupakan simbol dari 

latihan ketangkasan tubuh bagian bawah, kemudian Mage Mot yang 

merupakan simbol dari latihan ketangkasan tubuh bagian atas dan yang 

terakhir adalah Tua Reta Lo’u yaitu menari di atas bambu dengan tumpuan 

perut.    

P: Apakah ada ritual sebelum tarian ini dipentaskan ? 

S3 : sebelum tarian di pentaskan akan dibuat ritual adat tetapi ritual ini dibuat 

jika pementasan tarian ini dilakukan oleh penari yang berasal dari 

Hewokloang. 

P : Apa tujuan dari pembuatan ritual adat sebelum tarian ini dipentaskan ? 

S3 : Ritual adat ini bertujuan untuk menjaga keselamatan dan dukungan dari 

nenek moyang. 

P: Apaka ritual ini akan dibuat juga setelah selesai pementasan ? 

S3 : iya setelah selesai pementasan akan dibuat sebagai ucapan terima kasih 

dan rasa syukur kepada nenek moyang. 

P: Apa makna dari tarian tua reta lo’u ? 

S3 : Melambangkan kehebatan para prajurit dalam menghadapi lawanya. 



HASIL WAWANCARA SUBJEK 4 

 

P   : Apakah ibu tahu tentang tentang tarian tua reta lo’u ? 

S4 : Ya. Saya sering menyaksikan pementasan tarian tua reta lo’u ini  

dibeberapa acara.  

P   : Apakah ibu melihat ada konsep matematika yang ada pada gerakan tari tua 

reta lo’u ? 

S4 : Ya ada. Beberapa gerakan tarian tersebut masuk dalam konsep 

matematika. 

P  : Apakah ada konsep matematika pada gerakan awal dari ragam pertama 

sampai ragam terakhir ?  

S4 : Untuk ragam pertama terdapat konsep geometri  di mana posisi tangan 

penari ditekukan ke pinggang membentuk segitiga dan tekukan kaki 

membentuk sudut tumpul. Ragam kedua, gerakan dengan mengangkat 

kedua tangan dengan posisi tangan membentuk sudut tumpul dan tekukan 

kaki membentuk sudut tumpul. Ragam ketiga posisi kedua tangan 

disilangkan ke depan membentuk garis berpotong dan tekukan kaki 

membentuk sudut tumpul. Ragam keempat posisi  tangan direntangkan 

membentuk sudut 1800  dan tekukan kaki membentuk sudut tumpul. 

Ragam  kelima, penari pria bergerak maju dengan posisi tangan diluruskan 

ke depan sampai saling bersentuhan membentuk garis  lurus dan tangan 

kiri ditekuk membentuk sudut lancip. Ragam terakhir, penari pria akan 

membungkukan badan dan kepala agak condong ke depan dan kedua 

tangan direntangkan membentuk sudut 1800 dan tekukan kaki membentuk 

sudut siku-siku. sementara  penari wanita akan naik di atas punggung 

penari pria dengan posisi kaki berpijak pada bahu pria dan kedua tangan 

diangkat  membentuk sudut tumpul. 

P: Apakah ada konsep matematika pada gerakan awi alu ? 

S4: Iya ada. Konsep matematika pada gerakan awi alu, penari wanita melompat 

megelilingi bambu dengan rotasi sudut putarannya 3600. 

P: Apakah ada konsep matematika pada gerakan awal mage mot ? 



S4 : Pada gerakan mage mot terdapat konsep matematika di mana penari 

wanita  ke tengah memasukan kepalanya di sela-sela bambu yang disentak 

dengan cara berputar dengan besar putaranya 3600. 

P   : Apakah ada konsep matematika pada gerakan tua reta lo’u ? 

S4 : Ada konsep matematika dalam gerakan ini, di mana penari pria di atas 

ujung bambu melakukan gerakan melingkar. Gerakan tersebut masuk 

dalam konsep geometri bangun datar yaitu lingkaran. 
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Gambar Gerak Tua Rata Lo’u 
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